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ABSTRAK

Latar Belakang. Nyeri Punggung Bawah (Low Back Pain) merupakan salah satu keluhan
muskuloskeletal yang sudah lama menjadi permasalahan dalam kesehatan kerja dan paling sering
terjadi. Sekitar 80% pekerja pernah mengalami low back pain dalam kehidupan kerja mereka
sehari-hari. Prevalensi LBP di Indonesia sebesar 18%. Sekitar 2% dari populasi pekerja
kehilangan waktu bekerjanya dikarenakan LBP, rata-rata mereka kehilangan waktu kerjanya
sekitar 4 jam per tahun untuk setiap pekerjanya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Jawa
Tengah tahun 2013 dengan hasil 77,3% pekerja sektor informal memiliki risiko terkena nyeri
punggung bawah karena adanya postur tubuh yang salah. Tujuan. Untuk mengetahui hubungan
antara postur tubuh pekerja saat bekerja dan faktor karakteristik pekerja dengan keluhan nyeri
punggung bawah pada pekerja industri pembuatan tahu di Jakarta tahun 2019 Metode. Penelitian
ini deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan data sampel dengan
teknik total sampling seluruh pekerja pengrajin tahu di lokasi penelitian. Analisis uji statistik
dengan uji Chi-Square (CI = 95% dan o = 5%). Hasil. Dari hasil uji tabulasi silang didapatkan
hasil, postur tubuh saat bekerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah dengan p value=0.000
Kesimpulan. Dari uji Chi-Square didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara postur tubuh saat bekerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah, serta tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara karakteristik pekerja seperti; usia, jenis kelamin, indeks massa
tubuh, masa kerja, durasi kerja, kebiasaan merokok, dan kebiasaan olahraga, terhadap keluhan
Nyeri Punggung Bawah

Kata Kunci. Postur Tubuh Saat Bekerja, Nyeri Punggung Bawah, Karakteristik Pekerja

PENDAHULUAN

Menurut International Labour Organization
(ILO) tahun 2013, setiap 15 detik seorang
pekerja meninggal akibat kecelakaan kerja
atau penyakit akibat kerja. Setiap hari 6.300
orang meninggal akibat kecelakaan kerja
atau penyakit yang berhubungan dengan
pekerjaan, atau lebih dari 2,3 juta kematian
per tahun. Disamping itu, setiap tahun ada
sekitar 270 juta pekerja yang mengalami
kecelakaan akibat kerja dan sekitar 160 juta
pekerja terkena penyakit akibat pekerjaan.
Selain itu, hasil laporan pelaksanaan
kesehatan kerja di 26 Provinsi Indonesia
tahun 2013 menunjukkan jumlah kasus

penyakit umum pada pekerja ada sekitar
2.998.766 kasus, dan jumlah kasus penyakit
yang berkaitan dengan pekerjaan berjumlah
428.844 kasus.1

Nyeri Punggung Bawah (Low Back Pain)
merupakan salah satu keluhan
muskuloskeletal yang sudah lama menjadi
permasalahan dalam kesehatan kerja dan
paling sering terjadi. Sekitar 80% pekerja
pernah mengalami low back pain dalam
kehidupan kerja mereka sehari-hari, 10% -
15% orang dewasa di United States pernah
mengalami low back pain.2 Prevalensi LBP
di Afrika sekitar 67% penduduknya pernah
mengalami LBP, 12% penderitanya usia



remaja dan 32% nya berusia dewasa.3 Di
Negara Inggris melaporkan 17,3 juta orang
Inggris pernah mengalami nyeri punggung
pada suatu waktu dan dari jumlah tersebut
1,1 juta mengalami kelumpuhan akibat nyeri
punggung. di Indonesia diperkirakan angka
prevalensi 7,6% sampai 37%.4

Prevalensi LBP di Indonesia sebesar 18%.
Prevalensi LBP meningkat sesuai dengan
bertambahnya usia dan paling sering terjadi
pada usia dekade tengah dan awal dekade
empat. Penyebab LBP sebagian besar (85%)
adalah nonspesifik, akibat kelainan pada
jaringan lunak, berupa cedera otot, ligamen,
spasme atau keletihan otot. Penyebab lain
yang serius adalah spesifik antara lain,
fraktur vertebra, infeksi dan tumor.s

Pada penelitian sebelumnya Bagus Putra
(2018) mengenai hubungan tingkat risiko
ergonomi dan beban angkut terhadap
keluhan MSDs pada pabrik pemotongan
kayu X Mranggen Demak, menunjukkan
73% dari kasus MSDs adalah keluhan nyeri
punggung dan leher.s Penelitian yang
dilakukan kelompok studi nyeri PERDOSSI
pada 14 rumah sakit pendidikan di
Indonesia, pada bulan Mei 2002
menunjukkan  jumlah  penderita  nyeri
sebanyak 4.456 orang (25% dari total
kunjungan), dimana 1.598 orang (35,86%)
adalah penderita nyeri punggung bawah.7
Nyeri punggung paling sering menyebabkan
keterbatasan aktivitas pada orang dengan
usia <45 tahun, serta paling sering menjadi
alasan/keluhan utama seseorang untuk
mengunjungi dokter rehab, dan juga nyeri
punggung meduduki peringkat tiga sebagai
indikasi untuk dilakukannya prosedur
operasi. Setiap tahunnya sekitar 2% dari
populasi  pekerja  kehilangan  waktu
bekerjanya dikarenakan LBP, rata-rata
mereka kehilangan waktu kerjanya sekitar 4
jam per tahun untuk setiap pekerjanya.2

Low back pain dapat disebabkan oleh
berbagai penyakit muskuloskeletal,
gangguan psikologis dan mobilisasi yang

salah.s Terdapat beberapa faktor risiko
penting yang terkait dengan kejadian LBP
yaitu usia diatas 35 tahun, perokok, masa
kerja 5-10 tahun, posisi kerja, kegemukan
dan riwayat keluarga penderita
musculoskeletal disorder.9 Faktor lain yang
dapat mempengaruhi timbulnya gangguan
LBP meliputi karakteristik individu yaitu
indeks massa tubuh (IMT), tinggi badan,
kebiasaan olaraga, masa kerja, posisi kerja
dan berat beban kerja.i10 Sebanyak 90%
kasus LBP bukan disebabkan oleh kelainan
organik, melainkan oleh kesalahan posisi
tubuh dalam bekerja. Pekerjaan mengangkat
menjadi penyebab terlazim dari LBP, yang
menyebabkan 80% kasus.9

Industri tahu merupakan salah satu usaha
sektor informal yang dalam pelaksanaanya
masih  dilakukan secara manual dan
melibatkan sekitar 5-10 orang pekerja.11 PT
X merupakan salah satu lokalisasi para
pekerja industri pembuatan tahu yang cukup
besar di daerah Jakarta Selatan, PT
Xmemberikan fasilitas berupa tempat, alat-
alat produksi tahu, bahan pembuatan tahu
berupa kedelai dan juga penginapan untuk
para pekerjanya. Berdasarkan pengamatan
awal kami pada industri pembuatan tahu
dalam proses pembuatannya masih banyak
menggunakan tenaga manusia, terutama
kegiatan penanganan material manual
(Manual Material Handling/MMH).
Kelebihan MMH adalah fleksibilitas
gerakan yang dapat dilakukan untuk beban-
beban ringan, akan tetapi aktivitas MMH
diidentifikasi  berisiko  besar  sebagai
penyebab utama penyakit tulang belakang
(low back pain). Beban kerja yang berat,
postur kerja yang salah dan perulangan
gerakan yang tinggi, serta adanya getaran
terhadap keseluruhan tubuh merupakan
keadaan yang memperburuk penyakit
tersebut.12

METODE PENELITIAN
Kerangka Konsep Variable Independen pada
penelitian ini adalah postur tubuh, Usia,



Jenis  Kelamin, Indeks Masa Tubuh,
Merokok, Kebiasaan Olahraga, Masa Kerja
dan Durasi kerja. Sedangkan variable
dependen pada penelitian ini ada nyeri
punggung bawah Jenis dan Desain
Penelitian ~ Penelitian  ini  merupakan
penelitian  deskriptif  analitik  dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara postur kerja dan karakteristik pekerja
terhadap keluhan nyeri punggung bawah
pada pekerja industri pembuatan tahu.
Tempat dan Waktu Penelitian Tempat
penelitian ini dilakukan di pabrik tahu
Jakarta November December 2019 Populasi
dan Sampel Populasi penelitian ini adalah
seluruh pekerja pada industri pembuatan
tahu Sampel Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik total
sampling, sehingga semua pekerja dari
populasi ini akan dijadikan sebagai sampel
penelitian. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah
semua pekerja bagian produksi pada industri
pembuatan tahu di PT X Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu
para pekerja yang tidak lengkap data
kuesionernya, dan responden yang menolak
untuk dilakukan pengambilan data.

HASIL PENELITIAN

Analisis Hasil Penelitian

Postur tubuh yang dianalisa dalam penelitian
ini yaitu postur tubuh pekerja tahu dalam
setiap proses pembuatannya, mulai dari
perendaman,  penggilingan,  perebusan
kedelai, penyaringan tahu, proses peragian,
lalu proses pencetakan, serta proses
pemotongan tahu menjadi bagian-bagian
kecil. Sedangkan untuk variabel
karakteristik responden diperoleh dari hasil
wawancara kepada responden dengan
menggunakan  kuesioner, serta  kami
melakukan pengukuran berat badan dan
tinggi badan responden untuk kemudian
dihitung indeks masa tubuhnya.

4.2.1 Analisis Univariat
4.2.1.1 Distribusi Keluhan Nyeri
Punggung Bawah Pada Responden
Tabel 4.1 Distribusi Keluhan Nyeri
Punggung Bawah Responden

Keluhan Jumlah Pressentase
Nyeri (n) (%)
Punggung

Bawah

Ya 45 90%

Tidak 5 10%

Total 50 100%

Beradasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa dari total 50 responden yang
diwawancara, 90% responden pernah
mengalami nyeri punggung bawah selama
bekerja yaitu sebanyak 45 responden,
sedangkan yang tidak pernah mengalami
nyeri punggung bawah selama bekerja pada
PT. Rian Puspita Jaya hanya 10% vyaitu
sebanyak 5 orang.

4.2.1.2 Distribusi Usia Responden

Tabel 4.2 Distribusi Responden

Berdasarkan Usia

Usia Jumlah (n)  Pressentase
(%)
> 40 tahun 25 50%
<40 tahun 25 50%
Total 50 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden
dengan usia > 40 tahun berjumlah 25
responden (50%), sedangkan responden
dengan usia < 40 tahun berjumlah 25
responden (50%).



Tabel 4.3 Distribusi Responden Tingkat Jumlah Pressentase

Berdasarkan Jenis Kelamin Risiko (n) (%)
Berdasarkan

Jenis Jumlah Pressentase Skor REBA

Kelamin (n) (%) Risiko Rendah 3 6%

Laki-Laki 38 76% Risiko Sedang 29 58%

Perempuan 12 24% Risiko Tinggi 14 28%

Total 50 100% Risiko Sangat 4 8%
Tinggi

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah

responden dengan jenis kelamin laki — laki Total 50 100%

berjumlah 38 responden dengan presentase
(76%) dari total 50 responden, sedangkan
responden dengan jenis kelamin perempuan
berjumlah 12 responden dengan presentase
(24%)

Tabel 4.4 Distribusi Indeks Massa Tubuh

Responden

Indeks Jumlah (n) Pressentase
Massa (%)

Tubuh

Berisiko 30 60%

Tidak 20 40%
Berisiko

Total 50 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa dari total 50 responden, 30 responden
(60%) memiliki IMT yang berisiko, dan 20
responden (40%) yang memiliki IMT yang
tidak berisiko untuk terjadinya keluhan nyeri
punggung bawah.

Tabel 4.5 Distribusi Tingkat Risiko
Postur Tubuh Responden Saat Bekerja
Berdasarkan REBA

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 3
responden (6%) memiliki risiko rendah, 29
responden (58%) memiliki risiko sedang, 14
responden (28%), dan 4 responden (8%)
yang memilki risiko sangat tinggi.

4.2.2 Analisis Bivariat

Analisis bivariat pada penelitian ini
menggunakan uji Chi-Square dengan derajat
kepercayaan 95% (CI 95%) dengan p= 0,05.
Apabila p<a, maka terdapat variabel yang
bermakna. OR (Odds Ratio) menyatakan
besarnya risiko antara salah satu variabel
dependen.

Tabel 4.6 Hubungan Postur Tubuh Saat
Bekerja Berdasarkan Penilaian REBA
dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah

Keluhan
Tingkat Risiko Nyeri

I

Berdasarkan Punggung . ll) 050 OR
Skor REBA Bavah value - (35%)
Ya % Tidak %
Risko Rendah 0 0% 3 60%
Risko Sedang 27 60% 2 40%
0.000
Riskko Tinggt 4 311% 0 0% (<0.05)

Riskko Sangat Tmggi 4 89% 0 0%

Total 45 100% 5 100%




Hasil analisis hubungan postur tubuh
berdasarkan REBA terhadap keluhan nyeri
punggung bawah didapatkan hasil bahwa
dari 3 responden yang memiliki risiko
rendah tidak ada yang mengalami keluhan
nyeri punggung bawah, lalu dari 29
responden yang memiliki risiko sedang 27
diantaranya mengalami  keluhan nyeri
punggung, lalu dari 14 responden dengan
risiko tinggi semuanya mengalami keluhan

nyeri punggung bawah, serta dari 4
responden dengan risiko sangat tinggi
semuanya mengalami  keluhan  nyeri

punggung bawah. Tabel diatas menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara postur tubuh saat bekerja terhadap
keluhan nyeri punggung bawah dengan p=
0.000 (p<0.05).

Tabel 4.7 Hubungan Antara Usia dengan
Keluhan Nyeri Punggung Bawah

Keluhan

3y Nveri Punggung P 0/
Usia Bawah value (10%%)

Yaoo % Tdk %

) % 0%
Mt 24 533 I X 0340 0473
X005) 4417
At A 467% 4 8% ) 10

Total 45 100% 7 100%

Hasil analisis hubungan antara usia dengan
keluhan nyeri punggung bawah didapatkan
hasil yaitu 53.3% dari keluhan nyeri
punggung bawah dirasakan oleh responden
dengan usia > 40 tahun, dan 46.7%
dirasakan oleh responden dengan usia < 40
tahun. Tabel di atas menunjukkan bahwa
usia responden tidak memiliki hubungan
yang bermakna terhadap keluhan nyeri
punggung bawah dengan p= 0.349 (p>0.05),

Cl (95%) = 0.473 — 44.170, dan OR=4.571.

Tabel 4.8 Hubungan Indeks Massa Tubuh
Terhadap Keluhan Nyeri Punggung
Bawah

Keluhan
Nveni
Indeks Massa Punggung P (1 0R
Tubuh Bawah vale  (95%)
Yao % Tdk %
Beristko . , ;
(Betat Badan Lebih) o6 Lo 0152
Tidak Berisiko (3>I0.05] 655%_ 1000
(Berat badan kwang 18 40% 2 40%
Dan nosmal)
Total 45 100% 5 100%

Hasil analisis hubungan antara indeks massa
tubuh  (IMT) terhadap keluhan nyeri
punggung bawah menunjukkan hasil bahwa
60% responden yang mengalami nyeri
punggung bawah adalah yang memiliki IMT
berisiko (berat badan lebih) dan 40 %
dengan IMT vyang tidak berisiko (berat
badan kurang dan normal). Tabel di atas
menunjukkan bahwa pada populasi sampel
tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara IMT terhadap keluhan nyeri
punggung bawah dengan p=1.000 (p>0.05),
Cl (95%) = 0.152 — 6.593, dan OR = 1.000.
Pembahasan Hasil Penelitian

Keluhan nyeri punggung bawah yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu keluhan
pada punggung bawah yang mencakup
minimal 3 gejala dari beberapa gejala
seperti, nyeri, pegal, rasa baal pada daerah
nyeri, rasa tidak nyaman pada punggung
bagian bawah, serta menjalar ke lutut,
tungkai, kaki.2e Pada penelitian didapati
sebagian  besar responden  mengalami
keluhan Nyeri Punggung Bawah sebanyak
45 orang (90%), sedangkan responden yang
tidak mengalami keluhan nyeri punggung
bawah hanya sebanyak 5 responden (10%).
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang



dilakukan oleh Bagus tahun 2018 bahwa
sebagian besar kasus MSDs pada pekerja
pabrik pemotongan kayu adalah kasus nyeri
punggung dan leher yaitu sebanyak 73.3%.6
Dari hasil penelitian kami menunjukkan
bahwa sebagian besar yaitu 45 responden
dari 50 responden mengalami keluhan nyeri
punggung bawah, dan hanya 5 orang yang
tidak mengalami keluhan nyeri punggung
bawah. Berdasarkan data dari hasil
wawancara kami terhadap responden
tersebut, ternyata 5 orang yang tidak
mengalami keluhan nyeri punggung bawah
adalah yang memiliki skor REBA dengan
risiko rendah dimana postur tubuh dalam
penelitian kami sangat berpengaruh terhadap
terjadinya  keluhan  nyeri ~ punggung
bawah.namun mereka menganggap keluhan
tersebut sudah biasa karena biasanya akan
hilang jika dengan istirahat sehingga mereka
terus menjalani pekerjaan mereka setiap
harinya dengan berbagai macam risikonya
dan mungkin mereka juga merasa harus
untuk melakukan pekerjaan tersebut demi
memenuhi kebutuhan finansial dari keluarga
mereka.

Setiap orang pekerja tidak dapat terlepas
dari risiko keluhan nyeri punggung bawah,
karena keterbatasan postur tubuh manusia
untuk menjangkau benda atau alat-alat
pekerjaan yang posisinya jauh atau berada di
luar jangkauan tubuh Kita, sehingga ketika
akan meraih benda-benda tersebut, postur
tubuh dipaksa untuk berada pada posisi yang
tidak seharusnya dan ini dapat membebani
tulang belakang terutama bagian lumbal
yang banyak mengandung nosiseptor nyeri,
ketika nosiseptor terstimulasi maka akan
menyebabkan timbulnya nyeri pada bagian
pinggang atau punggung bawah.

Berdasarkan analisa pengukuran postur
tubuh pada pekerja didapatkan hasil 3
responden (6%) memiliki risiko rendah, 29
responden (58%) memiliki risiko sedang, 14
responden (28%) dengan risiko tinggi, dan 4

responden (8%) yang memilki risiko sangat
tinggi. Dari 3 responden yang memiliki
risiko rendah, 2 dari mereka bekerja pada
proses menggiling dan 1 orang bekerja pada
proses pemotongan, lalu dari 28 responden
yang memiliki risiko sedang, kebanyakan
dari  mereka bekerja pada  proses
pemotongan dan pencetakan hasil tahu serta
beberapa pada proses pekerjaan lainnya, lalu
dari 14 responden dengan risiko tinggi
sebagian besar dari mereka bekerja pada
proses perebusan tahu, lalu dari 4 pekerja
dengan risiko sangat tinggi, 2 dari mereka
bekerja pada proses penggilingan serta 2
lainnya pada proses penyaringan dan
perebusan tahu.

Hasil analisis hubungan antara postur tubuh
berdasarkan skor REBA terhadap keluhan
nyeri punggung bawah didapatkan hasil
bahwa dari 3 responden yang memiliki
risiko rendah tidak ada (0%) yang
mengalami keluhan nyeri punggung bawah,
lalu dari 29 responden yang memiliki risiko
sedang (93,1%) mengalami keluhan nyeri
punggung, lalu dari 14 responden dengan
risiko tinggi seluruhnya (100%) mengalami
keluhan nyeri punggung bawah, serta dari 4
responden dengan risiko sangat tinggi
seluruhnya (100%) mengalami keluhan
nyeri punggung bawah. Hasil uji tabulasi
silang antara postur tubuh saat bekerja
dengan keluhan nyeri punggung bawah
menggunakan uji Chi-square menunjukkan
hasil  p=0.000 (p<0.05), hasil ini
membuktikan bahwa dalam penelitian ini
terdapat hubungan yang bermakna antara
postur tubuh saat bekerja terhadap keluhan
nyeri punggung bawah.

Dari  hasil tersebut dapat dikatakan
bahwasannya semakin tinggi tingkat skor
REBA maka semakin tinggi risiko untuk
terjadinya keluhan nyeri punggung bawah.

Dalam penelitian ini didapatkan hasil 27
responden  (90%) dengan IMT vyang
tergolong berisiko (>23 kg/m2), mengalami



keluhan nyeri punggung bawah serta
terdapat 18 responden (90%) dengan IMT
yang tidak berisiko (<23 kg/mz2) yang
mengalami keluhan nyeri punggung bawah.
Hasil analisa statistik menggunakan uji Chi-
Square menunjukkan hasil bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
indeks massa tubuh dengan keluhan nyeri
punggung bawah, dibuktikan dengan nilai
p=1.000 (p>0.05) CI (95%) = 0.152-6.593,
OR=1.000.

Dari hasil uji tabulasi silang yang
menunjukkan tidak terdapat hubungan
antara IMT dengan keluhan nyeri punggung
bawah  dikarenakan  responden  yang
memiliki IMT yang seharusnya tidak
berisiko namun 90% dari mereka justru juga
mengalami keluhan nyeri punggung bawah,
hal tersebut mungkin disebabkan oleh faktor
lain yang mempengaruhi terutama faktor
postur tubuh mereka saat bekerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rizkianna pada tahun
2016 yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara indeks
massa tubuh dengan keluhan nyeri
punggung bawah dengan hasil statistic p-
value=0.583 (p>0.05).29

Berdasarkan  hasil ~ penelitian ~ kami
menunjukkan bahwa 96% responden dengan
masa kerja > 14 tahun mengalami keluhan
nyeri punggung bawah dan 84% dari pekerja
dengan masa kerja < 14 tahun yang
mengalami keluhan nyeri punggung bawah.
Hasil uji analisa statistik menggunakan uiji
Chi-Square memperlihatkan hasil bahwa
tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara masa kerja terhadap keluhan nyeri
punggung bawah, dengan hasil p=0.349
(p>0.05), CI (95%) = 0.473-44.170, dan OR
=4.571.

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa
persentase nyeri punggung bawah lebih
besar pada pekerja dengan masa kerja > 14
tahun lebih besar dibandingkan dengan
pekerja yang masa kerjanya < 14 tahun.

Meski begitu namun hasil uji Cji-Square
tidak menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara masa kerja dengan keluhan
nyeri punggung bawah, karena pekerja
dengan masa kerja < 14 tahun sebagian
besar juga mengalami keluhan nyeri
punggung bawah. Hal ini  mungkin
disebabkan karena durasi/jam kerja mereka
yang relatif lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang masa kerjanya > 14
tahun.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Haifa pada
tahun 2013 yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
masa kerja terhadap keluhan nyeri punggung
bawah dengan nilai p=0.31 (p>0/05).30

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
50 pekerja pengrajin tahu maka didapatkan
beberapa kesimpulan, diantaranya :

1. Terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara postur tubuh saat bekerja
dengan keluhan nyeri punggung bawah pada
pengrajin tahu dengan hasil uji Chi-Square
yang menunjukkan nilai p=0.000 (p<0.05).
Sebagian besar hasil skor REBA adalah
dengan risiko sedang yang dapat ditemui
pada hamper setiap proses pembuatan tahu,
serta pada pekerja dengan risiko yang sangat
tinggi juga didapatkan pada beberapa proses
pembuatan tahu, artinya semua itu
bergantung pada sikap dari individual
pekerjanya.

2. Tidak terdapat hubungan yang bermakna
secara statistik antara jenis kelamin dengan
keluhan nyeri punggung bawah pada
pengrajin tahu, hasil uji Chi-Square yang
menunjukkan nilai p=1.000 (p>0.05), CI
(95%) = 0.078 — 7.664, dan OR = 0.773.

3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna
secara statsitik antara usia dengan keluhan
nyeri punggung bawah pada pengrajin tahu,
hasil uji Chi-Square yang menunjukkan nilai



p= 0.336 (p>0.05), Cl (95%) = 0.452 —
19.928, dan OR= 3.000.

6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna
secara statsitik antara indeks massa tubuh
dengan keluhan nyeri punggung bawah pada
pengrajin tahu, hasil uji Chi-Square yang
menunjukkan nilai p=0.800 (p>0.05).

7. Tidak terdapat hubungan yang bermakna
secara statsitik antara kebiasaan olahraga
dengan keluhan nyeri punggung bawah pada
pengrajin tahu, hasil uji Chi-Square yang
menunjukkan nilai p=0.301 (p>0.05), CI
(95%) = 0.386 — 18.419, dan OR = 2.667.

8. Tidak terdapat hubungan yang bermakna
secara statsitik antara kebiasaan merokok
dengan keluhan nyeri punggung bawah pada
pengrajin tahu, hasil uji Chi-Square yang
menunjukkan nilai p=1.000 (p>0.05), CI
(95%) = 0.201 — 8.857, dan OR = 1.333.
Saran

1. Bagi Pekerja Pengrajin Tahu

a. Bagi para pekerja hendaknya dapat
mengubah posisi tubuh mereka saat bekerja,
kurangi aktivitas yang berada di luar
jangkauan tubuh seperti membungkuk,
memutar/ membelokkan tubuh ke arah
samping ataupun belakang.

b. Hendaknya pekerja beristirahat sejenak
ketika sudah mulai merasa sedikit lelah di
sela-sela pekerjaanya, jika memang risiko
postur tubuh janggal sulit untuk dihindari.

c. Sebaiknya bagi perkerja agar dapat
melakukan stretching sebelum bekerja, di
sela-sela bekerja, maupun saat istirahat, agar
sirkulasi peredaran darah tetap lancar pada
seluruh anggota tubuh.

d. Hendaknya para pekerja lebih peduli lagi
akan kesehatan mereka, ketika merasakan
sakit hendaknya langsung berkonsultasi ke
dokter supaya cepat dilakukan penanganan
sehingga mengurangi risiko untuk terjadinya
komplikasi yang lebih parah.

b. Hendaknya perusahaan penyedia fasilitas
untuk membuat tahu agar dapat mengadakan
pelatihan mengenai posisi ergonomis saat
bekerja pada pekerjanya

c. Perusahaan sebaiknya menjalin mitra
dengan  penyedia fasilitas  kesehatan
setempat  seperti rumah sakit atau
puskesmas, untuk memonitoring kesehatan
pekerjanya.
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